









































pulabahwa sesenpun mereka belum terima. Diungkapkan bahwa keringat
sudah kering "wis lali." Dikeluhkan pula bila dosen tidak datang, "saya
bisanya apa? Dia bukan di bawah saya siapa yang berhak menegur dia?"
Disebutkan pula bahwa nampaknya dosen tidak ingin dilibatkan,
sepertinya yang bisa ditekan yang muda-muda saja. Seolah-olah ada
anggapan bahwa program profesi lain dari S1. Disebutkan pula bahwa
mengumpulkan dosen dengan masing-masing topik sulit, karena dosen
waktunya sempit tidak bisa untuk berkumpul. Apalagi jumlahnya besar.
Misalnya 30 orang dosen dipleno tidak mungkin dan tidak ada anggaran
untuk itu.

Inti kendala penyelenggaraan program profesi menurut sekretaris
pengelola lebih disebabkan oleh tidak jelasnya struktur organisasi.
Dilaporkan bahwa yang paling sulit yaitu kedudukan profesi di fakultas.
Ini belum ditetapkan secara jelas. Diungkapkan pula bahwa "atau mungkin
pemahaman saya yang kurang jelas karena transfer yang belum jelas dari

Bu Yayuk Orgamsasmya belum jelas. Ia telah melakukan usulan
peny 88 dan bahwa "usulan tetap usulan sampai
sekarang.” Meskipun usulan itu belum disetujui tetap saja dijalankan
karena si belum jelas. Di pula bahwa usulan barupun
“"belum didhok." Kedudukan pengelola juga belum jelas. Katanya “jobdes

tidak jelas, struktur tidak jelas sehi p lemp. p
tanggung jawab." Usulan struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar
1, akan tetapi pelaksanaan sering macet pada urusan administrasi.

Selain struktur organisasi yang tidak jelas, sekretaris pengelola
juga melaporkan kendala koordinasi yang dinilainya "dho wegah-

wegahan." Ia sendiri akhir-akhir ini merasa kurang t gat dan “mikir
setengah-setengah” karena adanya kendala-kendala tersebut. Lebih lagi
ketika ia harus menagih nilai yang disebutnya "susah, banyak nilai yang
belum terisi, masih kosong-kosong." Selain itu anggaran juga kurang jelas
dan tidak ada sistem yang dapat dianut. Demikian pula alur surat
disebutnya sebagai "ora genah." Kalau terjadi keterlambatan lempar-
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lemparan tanggung jawab. Hubungan dengan Pembantu Dekan (PD) I
juga tidak jelas padahal program profesi menjadi satu dengan program
studi S1. Perijinan disebutnya paling parah, terutama untuk bidang industri
disebutkan bahwa "bocah diculke sendiri-sendiri", tidak sekali jadi
mahasiswa cari tempat dan mendapatkannya. Selain itu perkara anggaran
juga tidak ada yang bertanggung jawab. Ia juga belum membuat anggaran
tertentu misalnya untuk peralatan praktek. Disebutkan bahwa Break Event
Point (BEP) minim karena tidak dapat menarik dana lebih banyak dari
mahasiswa. Dilaporkan bahwa mahasiswa larinya ke dia. Semua keluhan
mereka utarakan padanya.

Koordinator bidang psikologi klinis melaporkan beberapa kendala
yang dirasakannya. Antara lain ia melihat kesulitan dalam "nggathukke
waktu supervisornya.” Kegiatan justru menyesuaikan dengan waktu su-
pervisor, harusnya ada urutan materi tertentu tetapi karena keterbatasan
waktu dan karena tidak bisa lalu ganti jadual sebab dosennya sedang
mengerjakan pekerjaan lain. Koordinasi dengan bidang lain dirasa belum
banyak. Seharusnya apa yang diberikan bidang lain diketahui lainnya.
Selain itu disebutkan bahwa lah teknis dan administratif seperti
penyediaan ruang, presensi, foto kopi harusnya pekerjaan itu dilakukan
staf tapi masih dilakukan sendiri. Ini perlu direvisi. Perlu koordinasi dengan

karyawan dan petugas administrasi. Yang terjadi "uncal-uncalan.” Tidak
jelas mana yang harus didahulukan. Aturan umum juga tidak jelas,
misalnya tentang anggaran. Hak-hak dan kewajiaban masing-masing
koordinator juga tidak jelas.

Senada dengan apa yang dikemukakan oleh koordinator bidang
psikologi Klinis, psikologi pendidikan, ataupun pengelola, koordinator
bidang psikologi industri dan organisasi juga melaporkan hal yang sama.
Iamenyebutkan bahwa banyak kesulitan mengkoordinasi anggota bagian
karena masing-masing mempunyai kegiatan sendiri. Meskipun materi
sudah disiapkan dan dirapatkan bersama, pada akhirnya materi yang
diberikan lain dengan yang sudah ditulis dalam paket. Mengenai biaya ia
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kurang setuju digunakan sebagai alasan dosen tidak bersedia terlibat dalam
program profesi. Yang penting katanya yaitu adanya komitmen dari

g ing pihak. Disebutkan bahwa anggota bagiannya sibuk di luar
sehingga aktivitas di bagian terbengkelai. Kalau ada rapat yang hadir
hanya 2 atau 3 orang. Hal ini secara ajeg juga dilaporkan oleh sekretaris
pengelola yang juga merupakan anggota bagian psikologi industri dan

organisasi. Lebih lanjut koordi yebutkan bahwa sebetul
banyak orang muda di bagiannya yang lebih ma]u dan lebih mobil
dibandingkan dengan senior, sehingga ada k jangan pengal

antara yang junior dan yang senior.

Kalau koordinator bidang lain dan pengelola menyebutkan
kendala koordinasi, koordinator bidang psikologi sosial melaporkan
adanya perbedaan substansial tentang materi yang dipraktekkan. Ia
menyebutkan bahwa para dosen di lingkungan bagian psikologi sosial
dibagi dua orientasi yaitu sociological psychology dan social psychology. Kedua
orientasi ini mempengaruhi muatan praktek kerja. Ia cenderung lebih
menyetujui pendekatan soclologzcal psychology yang menyiapkan

hasi untuk mer per lahan sosial yang ditemui di
lapangan dan merencanakan solusinya. Dikeluhkan bahwa tidak semua

anggota bagian memahami hal itu dan lebih menyetujui permasalahan
sesuai topik yang disajikan. Disebutkan bahwa dengan pendekatan
komunitas, mahasiswa akan lebih terangsang untuk berkreasi. Mereka
dinilai akan lebih peka dengan masalah-masalah sosial yang ada di

’ ey i .
lapangan. K ya ¢ selama ini g masih murni

konseling belum bersifat advokasi. Mahasiswa seharusnya dibekali untuk

-Tasama

memberikan advokasi pada masyarakat yang katanya p
sekali tidak setuju kalau nantinya psikologi sosial lebih sebagai ilmu dasar,
yang akan digunakan di tiap bidang, bukan ilmu terapan. Disebutkan
bahwa pembangunan banyak memberikan dampak pada masyarakat dan
psikologi dapat menjadi mediator, terutama untuk resolusi konflik. Ia
mengkritik bahwa selama pengelolaan tidak profesional maka tidak
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mungkin tercapai hasil yang optimal. la menyet 1bahwa pihak-pihak
yang terlibat perlu mengembangkan sistem baik di bagian maupun seluruh
fakultas. Sistem yang perlu dibenahi salah satunya yaitu sistem
penghargaan.

Selain koordinasi di dalam, ada pula kendala dalam koordinasi
diluar fakultas. Psikologi industri dan organisasi belum mempunyai tempat
khusus untuk praktek kerja, sehingga mahasiswa harus mencari tempat
sendiri. Menurut koordinator bidang itu, sering terjadi industri belum siap
menerima mahasiswa. Mereka mencurigai adanya mahasiswa di
perusahaannya. Ada juga yang memanfaatkan keberadaan mahasiswa
untuk menyusun materi seleksi yang sebetulnya bukan tugasnya. Bidang
lain seperti psikologi klinis telah mempunyai tempat praktek kerja yaitu di
Rumah Sakit Jiwa (RS]) Magelang. Sebetulnya telah terjalin kerjasama yang
baik dengan supervisor di sana terutama dengan dr. Inu Wicaksono, DSJ
dan dr. Wildan, DS], keduanya psikiater dan dengan pslko]og yang beker]a

di sana. Kendala utama yaitu ke i kasus yang d d

pada hari Senin sering terlambat dimulai bahkan ditunda karena ada acara
lain di RS] yang lebih penting. Dengan keterlambatan atau penundaan itu,
pembimbing dari fakultas sering harus pulang lebih dulu karena tugas
lain menanti. Demikian pula praktek di bidang psikologi pendidikan,
meskipun siswa sekolah merasa senang dengan adanya mahasiswa
praktek, tetapi tempat di sekolah sangat terbatas sehingga mahasiswa tidak
mempunyai ruangan khusus. Untuk praktek secara profesional di sekolah
nampaknya masih jauh dari yang baku. Selain itu menemui orang tua
siswa yang bermasalah juga merupakan kendala tersendiri ketika
dilakukan home visit. Meskipun mahasiswa telah membuat janji untuk
datang ternyata orang tua tidak ada karena mereka pun tidak menentu
hidupnya.

Terlihat dari apa yang telah dilaporkan itu, banyak kendala
menghalangi kelancaran program profesi di Fakultas l’sxkologl UGM.

1 hi

struktur or

Kendala utama yaitu ketidakj g5
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pengelolaan, penyelenggaraan, dan pelaksanaannya sering terhambat.
Kendala lain yang tidak kalah t ya yaitu koordinasi di dalam maup
di luar. Tldak adanya anggaran khusus untuk program profesx

hahl ek,

i minat L - )
untuk terlibat dalam program profesl Tidak adanya anggaran tertentu
juga menimbulkan ketert peralatan yang digunakan. K
antara bidang satu dengan lainnya juga minimal dan ini merupakan
kendala tersendiri. Demikian pula adanya beda pendapat di bidang tertentu

ataupun kesenjangan antara apa yang disetujui dengan pelaksanaan di

bidang lainnya merupakan kendala yang perlu diatasi bersama.

Usulan Perbaikan

Ada berbagai usulan dan pemikiran untuk i kendal
kendala tersebut ataupun memperbaxkl sistem dalam program profesi di
Fakultas Psikologi UGM. Ketua pengelola mengusulkan bahwa untuk
antisipasi otonomi, harusnya biaya dinaikkan, tetapi sekarang ini belum
bisa masuk perhitungan. Adanya anggaran khusus program profesi dapat

bah honor,
perlu dilakukan yaitu memberikan insentif yang cukup untuk tenaga
pelatih sehingga akan dapat memberikan semangat atau rangsangan

ahli, seminar, foto kopi. Pembenahan

khusus. Mereka sebaiknya juga diberi biaya untuk menyusun program
dan gevaluasinya. Modul hendaknya bisa diberi biaya khusus
sehingga orang rajin untuk menyusun. Sebaiknya fakultas memberikan
if pada orang-orang tertentu dengan honor yang memadai
pula, tidak seperti sekarang mereka hanya menerima uang yang kurang

tugasad
8

layak jumlahnya setelah satu angkatan lulus. Seharusnya ada orang yang
dibayar khusus untuk itu, sehingga tidak ada orang lempar tangan. Bagi
pengelola memang sudah ada honor yang jelas sangat kurang layak
dibandingkan beratnya tugas yang diemban, sehingga diusulkan supaya
honor diberikan lebih layak. Sebetulnya ketua pengelola sudah merasa
lelah tetapi keseniorannya nampaknya masih dibutuhkan sekarang ini
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untuk menggerakkan dan melancarkan program. Seharusnya situasi
seperti itu sudah tidak diperlukan lagi bila pengelolaan program juga
dilaksanakan secara profesional yaitu dengan kejelasan organisasi,
wewenang, tanggung jawab, hak, kewajiban, dan aturan-aturan yang jelas
pula. Dengan adanya kejelasan itu, mahasiswa juga akan memperoleh
informasi yang lengkap tentang apa yang menjadi hak dan kewajibannya
selama program profesi berlangsung, sehingga mereka tidak menuntut
hal-hal yang tidak disediakan oleh program.

Usulan sekretaris pengelola meliputi komunikasi dengan
karyawan tentang alur profesi sesuai dengan struktur organisasi yang
ada. Dengan adanya alur komunikasi yang jelas surat menyurat dan
perijinan akan lebih lancar. Perlu juga kerjasama dengan tempat praktek
praktek kerja dan
tersedianya tempat baik di sekolah, rumah sakit, maupun perusahaan atau

kerja sehingga ada k ian waktu mah

industri. Selain itu perlu adanya deskripsi tugas untuk masing-masing
individu yang terlibat dalam program profesi sehingga tidak ada kasus
saling melempar tanggung jawab.

Aturan dan sanksi yang jelas perlu ditegakkan dalam program
profesi seperti usulan koordinator bidang psikologi klinis. Selain itu perlu
juga koordinasi dengan pengelola maupun bidang lain. Perlu pula
dipikirkan gabungan dengan bidang lain untuk psikodiagnostika, sehingga
mahasiswa akan memperoleh pengayaan yang memadai di bidang

psik Selain itu koordinator bidang psikologi sosial mengusulkan
pemisahan program profesi dari program studi S1, sehingga status menjadi
jelas dan p lola akan punyai kedudukan yang jelas pula. Kalau
pengelol diri maka p akan dapat pung mahasi

dari fakultas lain.
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Penutup

Meskipun program profesi di Fakultas Psikologi UGM telah
berjalan selama empat tahun, masih banyak hal harus dibenahi. Kendala
masih terlalu banyak dan berat, sehingga satu per satu kendala itu harus
dibenahi lebih dahulu. Usulan yang dikemukakan oleh tim pengelola
ataupun koordinator-koordinator bidang perlu untuk diperhatikan dan
ditindak lanjuti oleh fakultas. Harapan penulis bahwa tulisan ini dapat
dijadikan cermin bagi semua pihak baik yang terlibat secara langsung
atau yang belum terlibat sama sekali, sehingga semua pihak dapat
membenahi diri supaya lebih mampu memberikan pelayanan prima pada
peserta program profesi psikologi.

Akhir kata semoga tulisan ini berguna sebagai bahan refleksi bagi
yang telah menyelenggarakan pmgram profesn psd(ologl dan contoh bagi
yang belum 1 pun tulisan ini disajikan dengan
hati-hati dan senmbang, mungkin ada pihak-pihak tertentu yang merasa

tersinggung. Untuk itu penulis mohon maaf yang setulusnya.
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